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Abstract. The success of educational institutions in achieving their goals and visions depends on effective 
human resource (HR) management.  In this article, we focus on principles such as honesty (ṣidq), justice 
('adl), responsibility (amanah), and cooperation (ta'āwun), which are integrated into human resource 
management practices in educational institutions.  This method not only improves work ethic and 
professionalism, but also strengthens the spiritual character of educators and education personnel.  This 
study shows with descriptive qualitative methods that applying Islamic principles in the recruitment, 
training, performance evaluation and career development processes can produce a harmonious and 
meaningful work environment.  In addition, it is evident that this integration increases employee loyalty, 
motivation and job satisfaction.  These results have significant consequences for the development of value-
based human resource management, especially in Islamic educational institutions. 
Keywords: Islamic values, HR management, education, character, educational institutions 
 
Abstrak. Keberhasilan institusi pendidikan dalam mencapai tujuan dan visinya bergantung pada 
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif.  Dalam artikel ini, kami berfokus pada prinsip-
prinsip seperti kejujuran (ṣidq), keadilan (‘adl), tanggung jawab (amanah), dan kerja sama (ta‘āwun), yang 
diintegrasikan ke dalam praktik manajemen sumber daya manusia di lembaga pendidikan.  Metode ini tidak 
hanya meningkatkan etos kerja dan profesionalisme, tetapi juga memperkuat karakter spiritual pendidik 
dan tenaga kependidikan.  Kajian ini menunjukkan dengan metode kualitatif deskriptif bahwa menerapkan 
prinsip Islam dalam proses rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, dan pengembangan karier dapat 
menghasilkan lingkungan kerja yang harmonis dan bermakna.  Selain itu, terbukti bahwa integrasi ini 
meningkatkan loyalitas, motivasi, dan kepuasan kerja pegawai.  Hasil ini memiliki konsekuensi yang 
signifikan bagi pembangunan manajemen sumber daya manusia yang berbasis nilai, khususnya di institusi 
pendidikan Islam. 
Kata kunci: Nilai Islam, manajemen SDM, pendidikan, karakter, lembaga pendidikan 
 
 
LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk keberhasilan pendidikan. 

Pelaksana utama visi dan misi institusi adalah guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan 

lembaga pendidikan. Akibatnya, pengelolaan sumber daya manusia menjadi komponen 

penting yang tidak hanya membutuhkan pendekatan profesional tetapi juga pendekatan 

nilai, terutama nilai-nilai Islam di lembaga pendidikan Islam. Dengan memasukkan nilai 

agama ke dalam praktik manajemen, tujuan pendidikan yang berfokus pada prestasi 

akademik dan pembentukan karakter dapat diperkuat. 

Sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk keberhasilan pendidikan. 

Pelaksana utama visi dan misi institusi adalah guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan 
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lembaga pendidikan. Akibatnya, pengelolaan sumber daya manusia menjadi komponen 

penting yang tidak hanya membutuhkan pendekatan profesional tetapi juga pendekatan 

nilai, terutama nilai-nilai Islam di lembaga pendidikan Islam. Dengan memasukkan nilai 

agama ke dalam praktik manajemen, tujuan pendidikan yang berfokus pada prestasi 

akademik dan pembentukan karakter dapat diperkuat (Jabbar, Chotimah, and Sulistyorini 

2025). 

Penerapan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

terbukti mampu membentuk budaya kerja yang berfokus pada keberkahan, integritas, dan 

pelayanan yang optimal (Reni rochaeni 2024). Guru dan staf yang bekerja dengan niat 

ibadah serta mendasarkan diri pada nilai-nilai ilahiah cenderung menunjukkan loyalitas 

yang tinggi, produktivitas yang meningkat, dan komitmen jangka panjang terhadap 

lembaga. Studi multi-situs juga menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai profetik, 

seperti ash-shidqu (kejujuran), al-amânah (kepercayaan), dan fathânah (kecerdasan), 

melalui pelatihan, workshop, dan pembinaan, dapat meningkatkan kualitas SDM serta 

respons terhadap perubahan sosial(Reni rochaeni 2024). 

Selain itu, institusi pendidikan yang berhasil mengintegrasikan prinsip Islam ke 

dalam manajemen sumber daya manusia cenderung lebih fleksibel dan kreatif dalam 

menghadapi perubahan zaman (Wahyuni et al. 2024). Hal ini meningkatkan reputasi 

lembaga dan meningkatkan daya saingnya di tingkat lokal dan internasional. Nilai-nilai 

Islam saat ini berfungsi sebagai dasar moral yang mendukung etika kerja dan 

kelangsungan institusi pendidikan, bukan sebagai penghalang kemajuan. 

Nilai-nilai Islam dalam manajemen sumber daya manusia juga memiliki kekuatan 

transformasional. Studi oleh (Wahyuni et al. 2024)menemukan bahwa penerapan prinsip-

prinsip Al-Qur'an seperti tanggung jawab, kejujuran, dan keadilan menghasilkan 

lingkungan belajar yang lebih bermakna secara spiritual dan sosial. Ini menunjukkan 

bahwa penggabungan nilai agama mengubah sistem kerja dan menciptakan budaya 

pendidikan yang lebih kuat. 

Lembaga pendidikan yang secara konsisten menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) telah terbukti memiliki keunggulan dalam 

beberapa aspek, seperti loyalitas pegawai, kualitas pelayanan, dan ketahanan menghadapi 

krisis. Hal ini disebabkan oleh orientasi kerja yang ditawarkan oleh nilai-nilai Islam, yang 

tidak hanya fokus pada keuntungan materi, tetapi juga mengedepankan dimensi spiritual. 
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Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai ini dalam proses pelatihan, evaluasi, dan 

pengembangan karier menjadi sangat penting. 

Namun, implementasi nilai-nilai Islam dalam manajemen SDM masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kurangnya pemahaman tentang manajemen berbasis syariah 

dan ketiadaan sistem pembinaan yang terstruktur (Faqih 2018). Untuk itu, diperlukan 

sebuah model pengelolaan yang dapat menjembatani antara tuntutan profesionalisme dan 

komitmen spiritual. Di sinilah peran pemimpin lembaga sangat vital, karena mereka harus 

mampu menanamkan dan mencontohkan nilai-nilai tersebut secara nyata(Rahmania 

2021). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai 

Islam dapat dimasukkan ke dalam manajemen sumber daya manusia secara strategis dan 

praktis adalah penting. Penelitian ini diharapkan dapat membantu membangun model 

manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan dan berbasis nilai Islam di institusi 

pendidikan modern. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Hakikat Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan Islam 

Dalam pendidikan Islam, pengembangan aspek spiritual, moral, dan profesional 

tenaga pendidik adalah bagian dari pengembangan sumber daya manusia (SDM) .  

(Munawwir, Nikmah, and Nuroniyah 2023). Pendekatan Islam membedakan manajemen 

konvensional, yang hanya menekankan efisiensi kerja, dengan melihat manusia sebagai 

makhluk yang memiliki tanggung jawab duniawi dan ukhrawi. Oleh karena itu, 

manajemen sumber daya manusia di lembaga pendidikan Islam harus diorientasikan 

untuk mencetak pendidik yang tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga 

memiliki moralitas dan integritas Islam (Mu’izzuddin, Idris, and Nurhayati 2024). 

Dalam Islam, tenaga kerja dianggap sebagai amanah dari Allah SWT, sehingga 

setiap pekerjaan harus dianggap sebagai ibadah. Dalam manajemen berbasis Islam, 

prinsip-prinsip utama termasuk amanah (tanggung jawab), shiddiq (jujur), dan ta'awun 

(kerja sama). Prinsip ini meningkatkan produktivitas dan menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis (Mahsun, N. Handayani, and Saifuddin 2023). 

Dengan menempatkan prinsip Islam sebagai dasar, manajemen sumber daya 

manusia di institusi pendidikan menjadi lebih menyeluruh. Hal ini memperkuat posisi 
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lembaga sebagai institusi yang membentuk karakter dan peradaban Islam yang unggul, 

bukan hanya aspek kinerja yang dinilai, tetapi juga perilaku spiritual dan etika 

sosial(Febrianti, Y. Anggraini, and Aprilia 2022) . 

2. Nilai-Nilai Islam sebagai Dasar Manajemen SDM 

Nilai-nilai Islam yang diintegrasikan ke dalam manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) meliputi prinsip kejujuran (shiddiq), tanggung jawab (amanah), kecerdasan 

(fathanah), dan penyampaian kebenaran (tabligh). Nilai-nilai ini merupakan cerminan 

karakter Rasulullah SAW dan menjadi panutan universal dalam kepemimpinan serta 

pengelolaan manusia. Dalam praktiknya, penerapan nilai-nilai tersebut menciptakan 

sistem kerja yang adil, transparan, dan berintegritas (Mahmudi 2021). 

Lebih jauh, nilai Islam dalam pengelolaan SDM juga berfungsi sebagai filter 

moral. Di tengah tekanan globalisasi dan krisis nilai yang dihadapi lembaga pendidikan, 

prinsip-prinsip ini bertindak sebagai penjaga arah agar institusi tidak hanya fokus pada 

pencapaian kemewahan duniawi. Sebagai contoh, prinsip keadilan (‘adl) mendorong 

manajer untuk menghindari diskriminasi dalam penilaian kinerja dan pembagian tugas 

(Mahyudin et al. 2022). 

Selanjutnya, penerapan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan SDM juga mendorong 

semangat kolektif dan ukhuwah di tempat kerja. Prinsip ta’awun (gotong royong) 

menumbuhkan budaya kolaboratif yang efektif dalam lembaga pendidikan. Nilai ini juga 

memperkuat hubungan antar pegawai sebagai sesama hamba Allah yang sedang 

menjalankan amanah pendidikan (Jalalludin, Zuriyati, and Lustyantie 2021). 

3. Peran Kepemimpinan Islam dalam Manajemen SDM 

Kepemimpinan dalam Islam sangat menekankan prinsip keteladanan (uswah 

hasanah), keadilan, dan pelayanan. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, seorang 

pemimpin dituntut untuk menjadi teladan dalam akhlak serta mampu mendorong 

perubahan spiritual di lingkungan sekitarnya. Model kepemimpinan transformasional 

dalam Islam tidak hanya berfokus pada pengaturan, tetapi juga pada pembinaan hati dan 

moral para pengikutnya.(Hidayatulloh, Saputra, and Saumantri 2023). 

Pemimpin yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM) dapat menciptakan tim yang solid dan berkualitas tinggi. Dalam 

konteks ini, prinsip musyawarah sangat penting dalam pengambilan keputusan, sehingga 

semua elemen merasa dihargai dan terlibat. Keterbukaan semacam ini menumbuhkan rasa 
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kepemilikan dan tanggung jawab bersama dalam menjalankan tugas pendidikan 

(Mu’izzuddin et al. , 2024; Haq dan Maunah, 2023). 

Sering kali, keberhasilan lembaga pendidikan Islam tidak hanya ditentukan oleh 

program yang diterapkan, tetapi lebih kepada kepemimpinannya. Seorang kepala sekolah 

atau pengelola SDM yang mengedepankan nilai-nilai Islam akan memprioritaskan 

pengembangan spiritual, keadilan sosial, dan etika dalam setiap kebijakan. Inilah yang 

menjadi pembeda lembaga berbasis Islam dibandingkan dengan lembaga lainnya (Haq 

and Maunah 2023). 

4. Kompetensi dan Profesionalisme Berbasis Islam 

Dalam Islam, profesionalisme tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, 

tetapi juga melibatkan sikap mental dan spiritual. Kompetensi seorang guru atau staf tidak 

semata-mata diukur dari ijazah atau sertifikat, melainkan juga dari keikhlasan, ketekunan, 

dan akhlak kerjanya. Profesionalisme yang islami mencakup niat yang tulus, integritas, 

serta pelayanan yang penuh tanggung jawab (Febrianti, Y. R. Anggraini, and Aprilia 

2022). 

Pengembangan kompetensi di lembaga Islam dilakukan melalui pelatihan yang 

tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek spiritual. Contohnya, 

pelatihan kepemimpinan dan etika kerja Islami, serta pembinaan kepribadian melalui 

kajian Islam, menjadi bagian penting dari pengembangan SDM. Ini bertujuan untuk 

membentuk insan kamil manusia yang seimbang antara intelektual dan moral (Mahsun, 

N. B. Handayani, and Saifuddin 2023) 

Sikap profesional yang Islami juga mencerminkan keimanan dan tanggung jawab 

sosial. Seorang pendidik yang tulus akan memandang pekerjaannya sebagai ibadah, 

bukan sekadar rutinitas. Hal ini akan berdampak positif pada peningkatan kualitas 

pembelajaran serta menciptakan hubungan harmonis antara guru, siswa, dan masyarakat 

pendidikan (Hafiz and Suparto 2024). 

5. Model Implementasi Manajemen SDM Islami 

Implementasi manajemen SDM berbasis Islam memerlukan pendekatan yang 

sistematis, dimulai dari rekrutmen, pembinaan, hingga evaluasi. Dalam proses rekrutmen, 

lembaga perlu mempertimbangkan aspek moral dan religius calon pegawai, bukan hanya 

latar belakang akademis. Model ini bertujuan untuk menciptakan SDM yang sejalan 

antara nilai-nilai dan tindakan kerja (Haq and Maunah 2023) 
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Pembinaan dan pengembangan dilakukan secara holistik, termasuk dengan 

melaksanakan pembinaan spiritual rutin seperti pengajian, mentoring rohani, dan 

pelatihan kepemimpinan Islami. Evaluasi kinerja tidak hanya melihat pencapaian target, 

tetapi juga keselarasan perilaku dengan nilai-nilai Islam. Ini menjadi indikator 

keberhasilan dari sistem manajemen SDM Islam yang diterapkan(Jabbar et al. 2025). 

Model ini telah diimplementasikan di berbagai lembaga pendidikan Islam dan 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan loyalitas, kinerja, dan integritas 

SDM. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan Islam dalam manajemen tidak hanya 

relevan secara spiritual, tetapi juga efektif secara praktis dalam membangun lembaga 

pendidikan yang unggul (kompiang oka sudana, ni made dwi febrianti 2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk memahami secara menyeluruh bagaimana nilai-nilai Islam terintegrasi 

dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) di institusi pendidikan Islam, penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk melihat secara menyeluruh bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam berbagai 

aspek manajemen SDM, seperti pelatihan, rekrutmen, evaluasi kinerja, dan 

pengembangan karier.  Metode ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siti 

Maimunah and Qoidul Khoir 2024), yang menekankan betapa pentingnya nilai-nilai 

kepercayaan, keadilan, dan keuntungan manajemen sumber daya manusia berbasis Islam 

di era digital. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, yang 

mencakup pimpinan lembaga, kepala bagian sumber daya manusia (SDM), guru senior, 

dan staf administrasi yang terlibat langsung dalam pengelolaan SDM. Selain itu, 

dilakukan observasi partisipatif untuk mengamati praktik manajerial yang mencerminkan 

nilai-nilai Islam, serta studi dokumentasi terhadap kebijakan dan prosedur SDM yang 

berlaku(Nurhasnah et al. 2024). Metode pengumpulan data ini diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya pendekatan kualitatif dalam memahami 

praktik manajemen SDM yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Untuk analisis data, digunakan teknik analisis tematik yang diawali dengan 

pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait integrasi nilai-nilai Islam 

dalam pengelolaan SDM. Selanjutnya, tema-tema tersebut dianalisis untuk memahami 
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pola dan hubungan antara nilai-nilai Islam dan praktik manajemen SDM di lembaga 

pendidikan Islam. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta 

konfirmasi hasil temuan kepada informan (member checking), sesuai dengan saran dalam 

penelitian oleh (Jannah 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di lembaga pendidikan dilakukan melalui tiga 

pendekatan utama: penyusunan kebijakan yang berbasis nilai keislaman, internalisasi 

budaya kerja Islami, serta penguatan pembinaan keagamaan yang dilakukan secara rutin. 

Dalam proses rekrutmen, lembaga menetapkan standar kompetensi spiritual selain 

kualifikasi akademik, seperti kemampuan membaca Al-Qur’an, akhlak pribadi, dan 

komitmen terhadap nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai seperti amanah (tanggung jawab), 

ikhlas (ketulusan dalam bekerja), dan ta’awun (kerja sama) dijadikan dasar dalam seleksi 

dan pembinaan pegawai. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Maimunah dan Khoir 

(2024), yang menekankan bahwa nilai religius merupakan parameter penting dalam 

seleksi tenaga pendidik di lembaga Islam. 

Dalam hal pengembangan dan pelatihan pegawai, lembaga secara rutin 

menyelenggarakan pembinaan keagamaan, seperti kajian tafsir, shalat berjamaah, dan 

program pembinaan karakter Islami yang terintegrasi dengan peningkatan kompetensi 

profesional. Ini menunjukkan kesadaran bahwa penguatan spiritualitas pegawai 

berdampak langsung pada kinerja dan etos kerja mereka. Pengelolaan SDM di lembaga 

ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian target administratif, tetapi juga pada 

pembentukan kepribadian Islami. Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah 

dan pimpinan lembaga memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

melalui keteladanan dan komunikasi interpersonal yang menjunjung tinggi adab dan 

empati 

Namun, meskipun nilai-nilai Islam telah terintegrasi secara sistemik, tantangan 

tetap ada dalam implementasinya, terutama terkait konsistensi dan pengawasan. Beberapa 

pegawai menunjukkan ketidaksesuaian antara pemahaman mereka terhadap nilai-nilai 

Islam dan praktik kerjanya. Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan sistem evaluasi 

berbasis nilai serta pendekatan coaching untuk mendampingi pegawai secara personal. 
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Oleh karena itu, manajemen SDM yang berbasis Islam harus melampaui simbol-simbol 

nilai agama, dengan menyertakan sistem yang mendukung internalisasi nilai dalam 

praktik kerja sehari-hari. Strategi ini diperkuat oleh saran Amin (2023), yang 

merekomendasikan integrasi antara sistem manajemen modern dan prinsip-prinsip 

syariah untuk menciptakan tata kelola SDM yang tidak hanya efektif tetapi juga bermakna 

secara spiritual. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 

dalam pengelolaan sumber daya manusia di lembaga pendidikan bukan sekadar simbol 

formalitas, melainkan merupakan bagian penting dari sistem manajemen yang holistik. 

Nilai-nilai seperti amanah, ikhlas, ta’awun, dan adab telah diterapkan dalam berbagai 

aspek pengelolaan SDM, mulai dari proses rekrutmen hingga pelatihan dan pembinaan 

pegawai. Pendekatan ini mampu menciptakan budaya kerja yang religius dan profesional, 

serta menghasilkan lingkungan kerja yang harmonis dan berorientasi pada keberkahan. 

Namun, keberhasilan integrasi ini sangat bergantung pada komitmen pemimpin, 

kesinambungan pembinaan, dan sistem evaluasi yang konsisten. Diperlukan upaya yang 

sistematis untuk menjaga keselarasan antara nilai-nilai Islam dan praktik kerja yang 

nyata, sehingga pengelolaan SDM tidak sekadar bersifat administratif, tetapi juga 

membawa transformasi secara spiritual. Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen 

SDM berbasis nilai Islam dapat menjadi model alternatif yang relevan dan aplikatif dalam 

membangun lembaga pendidikan yang unggul baik secara moral maupun profesional. 
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